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ABSTRACT 

This thesis was supervised by Pdt. Imelda Butarbutar, S.Th., M.Psi., M.Pd., and Pdt. Riana 

Lumbanraja, S.Th., M.Hum., at the Faculty of Teacher Training and Education (FKIP), HKBP 

Nommensen University, Medan. This study aims to describe the implementation of a 

therapeutic spiritual approach as a preventative measure against juvenile delinquency at SMA 

Negeri 5 Medan. The background of this research is based on the increasing number of juvenile 

delinquent behaviors.The method used was descriptive qualitative, with data collection 

techniques through observation, interviews, and documentation.The results indicate that a 

therapeutic spiritual approach through communal prayer, reflective worship, spiritual 

counseling, and meditation can minimize juvenile delinquency and increase students' self-

control and moral awareness.Thus, the therapeutic spiritual approach is effective as a 

preventive strategy in shaping student character at SMA Negeri 5 Medan. 

Keywords: therapeutic spiritual approach, juvenile delinquency, character education, 

SMA Negeri 5 Medan, spiritual development 

 
ABSTRAK 

Skripsi ini dibawah bimbingan oleh Ibu Pdt. Imelda Butarbutar, S.Th.,M.Psi., M.Pd dan Ibu 

Pdt. Riana Lumbanraja, S.Th., M.Hum di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

Universitas HKBP Nommensen Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi pendekatan rohani terapeutik sebagai upaya preventif terhadap kenakalan remaja 

di SMA Negeri 5 Medan.  Latar belakang penelitian ini didasari oleh meningkatnya perilaku 

kenakalan remaja. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan rohani terapeutik melalui kegiatan doa 
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bersama, ibadah reflektif, konseling rohani, dan renungan mampu meminimalisasi kenakalan 

remaja serta meningkatkan pengendalian diri dan kesadaran moral siswa.  

Dengan demikian, pendekatan rohani terapeutik efektif sebagai strategi preventif dalam 

membentuk karakter siswa di SMA Negeri 5 Medan. 

Kata Kunci: pendekatan rohani terapeutik, kenakalan remaja, pendidikan karakter, 

SMA Negeri 5 Medan, pembinaan spiritual 

 
1. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan fase transisi 
yang sangat penting dalam perkembangan 
manusia, yaitu masa peralihan dari anak-anak 
menuju kedewasaan. Pada periode ini terjadi 
perubahan signifikan baik secara fisik, psikis, 
maupun sosial. Menurut (Santrock, 2019) masa 
remaja ditandai oleh pencarian identitas diri, 
dorongan emosional yang tinggi, serta 
keinginan kuat untuk diakui oleh lingkungan 
sosialnya. Kondisi tersebut menjadikan remaja 
sangat rentan terhadap berbagai pengaruh, baik 
yang bersifat positif maupun negatif. Apabila 
tidak diarahkan dengan baik, remaja dapat 
mengalami kebingungan identitas dan akhirnya 
menunjukkan perilaku menyimpang yang 
dikenal sebagai kenakalan remaja. 

Menurut Kartini Kartono (Ruslan & 
Maulana, 2023) menjelaskan bahwa kenakalan 
merupakan bentuk perilaku menyimpang yang 
bersifat patologis secara sosial, yang timbul 
akibat adanya pengabaian terhadap norma 
sosial dan moral yang berlaku di masyarakat. 
Perilaku ini muncul karena lemahnya kontrol 
sosial serta ketidakharmonisan antara nilai-nilai 
moral yang diajarkan dengan kenyataan sosial 
yang dihadapi remaja. Sementara itu, menurut 
(Mahesha et al., 2024) kenakalan remaja adalah 
setiap tindakan yang dilakukan oleh individu 
berusia remaja yang melanggar norma hukum, 
agama, maupun kesusilaan, sehingga dapat 
merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Dari 
kedua pendapat tersebut dapat dipahami bahwa 

kenakalan remaja bukan hanya sekadar perilaku 
negatif, tetapi juga merupakan indikator adanya 
gangguan dalam proses pembentukan 
kepribadian dan moral. 

Kenakalan remaja atau delinquency juga 
dipahami sebagai bentuk penyimpangan 
perilaku yang dilakukan oleh individu berusia 
sekolah menengah. Apabila tindakan yang 
sama dilakukan oleh orang dewasa, maka hal 
tersebut dikategorikan sebagai kejahatan 
(crime). Masa remaja adalah fase transisi dari 
masa anak-anak menuju kedewasaan, yang 
ditandai oleh perubahan fisik, emosi, dan sosial 
yang cepat. Fase ini umumnya berlangsung 
pada rentang usia 12-22 tahun, yang terdiri atas 
tahap remaja awal (12-15 tahun), remaja 
pertengahan (16- 18 tahun), dan remaja akhir 
(19-22 tahun). Pada periode ini, remaja 
berupaya mencari identitas diri, mengalami 
konflik nilai, serta menunjukkan kebutuhan 
kuat untuk diterima oleh kelompok sosialnya 
(Tasya Alifia Izzani et al., 2024). 

Menurut Sari (Sari et al., 2021) 
menjelaskan bahwa masa remaja memiliki ciri 
khas sintetis konvensional, yaitu adanya 
perhatian besar terhadap hubungan antarpribadi 
yang mendorong munculnya cara baru dalam 
berinteraksi sosial. Dalam proses pencarian jati 
diri tersebut, remaja sering kali 
mempertanyakan nilai-nilai dan keyakinan 
yang telah ditanamkan sejak kecil. Keraguan 
terhadap nilai keagamaan dapat timbul karena 
remaja berupaya menyesuaikan iman dengan 
nalar rasional. Sementara itu, (Saputro, 2017) 
menguraikan enam ciri utama masa remaja, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  
 

214 
 
 

yakni: kegelisahan, konflik batin, keinginan 
besar untuk mencoba hal baru, kecenderungan 
berfantasi, serta keterikatan terhadap kelompok 
sebaya. Ciri-ciri ini menjadikan masa remaja 
sebagai periode yang rawan terhadap pengaruh 
negatif apabila tidak disertai bimbingan 
spiritual dan moral yang memadai. 

Fenomena kenakalan remaja semakin 
menjadi perhatian serius dalam konteks 
pendidikan. Berdasarkan sejumlah penelitian 
terbaru, perilaku menyimpang di kalangan 
siswa sekolah menengah cenderung meningkat, 
baik dalam bentuk pelanggaran disiplin ringan 
seperti membolos, berkata kasar kepada guru, 
maupun dalam bentuk perilaku yang lebih berat 
seperti tawuran, penyalahgunaan narkoba, dan 
pergaulan bebas (Novitasari et al., 2025). 
Perubahan nilai dan gaya hidup yang 
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, 
media sosial, serta arus globalisasi turut 
mempercepat penyebaran perilaku 
menyimpang di kalangan remaja. Remaja kini 
lebih mudah terpapar oleh konten negatif dan 
budaya permisif yang mendorong perilaku 
agresif maupun individualistik (Cahaya, 2023). 

Remaja berada dalam kondisi labil 
karena belum sepenuhnya memiliki 
kematangan emosional dan moral. Menurut 
Erikson, (Sokol, 2002) masa remaja merupakan 
tahap pencarian identitas versus kebingungan 
identitas. Ketika remaja gagal menemukan 
identitas diri yang positif, maka mereka 
cenderung mencari kompensasi melalui 
kelompok sebaya atau perilaku yang dapat 
menarik perhatian. Hal ini sejalan dengan teori 
kontrol sosial (Santoso, 2021) yang 
menyatakan bahwa seseorang akan cenderung 
melakukan penyimpangan ketika ikatan 
sosialnya terhadap lingkungan seperti keluarga, 
sekolah, dan agama menjadi lemah. Dengan 
kata lain, semakin rendah keterikatan remaja 
terhadap nilai-nilai sosial dan religius, maka 
semakin besar potensi munculnya perilaku 
nakal. 

Dampak kenakalan remaja dari sisi 
sosiologis, dipahami melalui teori anomie yang 
dikemukakan oleh Robert K. Merton (Merton et 
al., 2007). Dalam teori tersebut, dijelaskan 
bahwa perilaku menyimpang muncul ketika 
terdapat kesenjangan antara tujuan sosial yang 
diharapkan dengan sarana yang tersedia untuk 
mencapainya. Ketika remaja merasa tidak 
mampu mencapai standar keberhasilan yang 
diakui masyarakat seperti prestasi akademik 
atau status sosial mereka cenderung menempuh 
cara lain yang tidak sesuai norma. Dalam 
konteks sekolah, hal ini dapat terlihat dari 
perilaku siswa yang berusaha mencari 
pengakuan melalui tindakan yang menarik 
perhatian, meskipun dengan cara negatif. 

 
2. KAJIAN TEORI  

 
Pengertian Kenakalan Remaja 

Pemahaman tentang kenakalan remaja 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
penelitian ini karena menjadi fondasi 
konseptual dalam menganalisis faktor 
penyebab serta bentuk perilaku menyimpang 
yang muncul pada peserta didik. Secara 
terminologis, istilah juvenile delinquency atau 
kenakalan remaja merujuk pada perilaku yang 
tidak sejalan dengan norma sosial, hukum, 
maupun nilai moral yang berlaku di 
masyarakat. 

 Peran Keluarga 

Keluarga merupakan fondasi utama dalam 
pembentukan karakter dan moral seorang 
anak (Pelmelay, 2023). Pola asuh yang 
penuh kasih sayang, disertai komunikasi 
terbuka dan keteladanan dalam 
menjalankan nilai-nilai keagamaan, 
menjadi faktor penting dalam membentuk 
kepribadian remaja yang positif. Dalam 
penerapan pendekatan rohani terapeutik, 
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keluarga berperan sebagai “terapis 
pertama” bagi anak. Hal ini dapat dilakukan 
melalui kegiatan sederhana seperti berdoa 
bersama, berdiskusi tentang nilai moral, 
atau melakukan refleksi spiritual dalam 
kehidupan sehari-hari. Aktivitas-aktivitas 
tersebut membantu remaja mengendalikan 
emosi, berpikir lebih tenang, serta 
memahami konsekuensi moral dari setiap 
tindakan yang mereka ambil. 
 
Peran Masyarakat 

Lingkungan sosial juga memiliki 
kontribusi besar dalam membentuk 
perilaku remaja. Masyarakat yang aktif 
dalam kegiatan positif akan menjadi 
benteng moral yang melindungi generasi 
muda dari perilaku menyimpang. 
Sebaliknya, yang permisif terhadap hal-hal 
dapat mendorong remaja melakukan 
tindakan yang bertentangan dengan norma 
sosial. 

Pendekatan terapeutik di dapat 
diwujudkan melalui kegiatan berbasis 
komunitas, seperti perseketuan ibadah 
remaja, pelatihan moral, hingga 
pembinaan karakter di tempat tinggal. 
Kolaborasi antara keluarga, sekolah, 
dan sinergis dalam menciptakan sistem 
pembinaan yang berkelanjutan. Ketika 
seluruh elemen sosial berperan aktif 
menanamkan nilai spiritual, maka 
peluang munculnya perilaku 
menyimpang pada remaja dapat 
ditekan secara signifikan. 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai 
dengan tujuan penelitian, yaitu 
menggambarkan secara rinci dan 
mendalam mengenai kegiatan rohani 
terapeutik dalam mengatasi kenakalan 
remaja siswa SMA Negeri 5 Medan. 

Menurut (Sugiyono, 2020) 
metode penelitian adalah cara 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Pendekatan 
kualitatif memungkinkan peneliti 
memahami realitas dan pengalaman 
spiritual siswa dari perspektif mereka 
sendiri. Penelitian kualitatif tidak 
berupaya untuk menguji hipotesis, 
tetapi bertujuan menggali dan 
memahami makna, proses, serta 
dinamika yang terjadi dalam konteks 
alami, termasuk kegiatan keagamaan 
seperti kegiatan roh. 

Menurut (Arikunto, 2013) pendekatan 
deskriptif merupakan jenis penelitian yang 
berfokus pada pemaparan suatu kondisi 
atau gejala secara apa adanya, sehingga 
peneliti tidak melakukan perubahan 
terhadap variabel yang diteliti. Dalam 
penelitian ini, pendekatan kualitatif 
deskriptif dimanfaatkan untuk menelusuri 
proses penerapan pendekatan rohani 
terapeutik, menggambarkan respons 
peserta didik terhadap pelaksanaannya, 
serta menilai kontribusi kegiatan tersebut 
dalam mendukung usaha pencegahan 
perilaku kenakalan remaja di SMA Negeri 
5 Medan. Pendekatan kualitatif deskriptif  

memungkinkan peneliti untuk memahami 
fenomena objek penelitian secara 
menyeluruh dan mendalam.  
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Pendekatan rohani terapeutik merupakan 
praktik penyembuhan iman yang 
diharapkan dapat menolong siswa 
menghadapi kenakalan remaja saat ini. 
Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, 
peneliti dapat mengungkap secara 
mendalam bagaimana melalui doa bersama,  
ibadah reflektif, kegiatan konseling pribadi, 
kegiatan renungan pagi, dan mentoring 
iman dilaksanakan, bagaimana siswa 
memaknainya, serta sejauh mana kegiatan 
tersebut memberikan dampak pada remaja.  

Model penelitian ini juga memungkinkan 
peneliti mengamati interaksi dan respons 
siswa dalam setting alami, menelusuri 
pengalaman subjektif mereka dalam 
kegiatan rohani terapeutik, serta 
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung 
maupun penghambat yang muncul selama 
proses penyembuhan berlangsung. Dengan 
demikian, pendekatan kualitatif deskriptif 
merupakan pilihan yang tepat untuk 
mengungkap peran nyata pendekatan 
rohani terapeutik sebagai praktik 
penyembuhan yang berkontribusi pada 
pertumbuhan karakter rohani sekaligus 
membantu siswa meminimalisir kenakalan 
remaja. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 
5 Medan, yang terletak di Kota Medan, 
Provinsi Sumatera Utara, tepatnya pada 
semester ganjil tahun ajaran 2026/2027, 
dengan alasan sebagai berikut: 

1. Karena pada saat observasi awal 
dan hasil pengamatan peneliti serta 
keluhan guru, ditemukan bahwa 
masih terdapat siswa yang 

menunjukkan berbagai bentuk 
kenakalan remaja, seperti tidak 
mengerjakan tugas, berkata kasar 
dan bertingkah laku kurang sopan, 
merokok dan bolos saat 
pembelajaran berlangsung. Peneliti 
mendapatkan izin penelitian dari 
pihak sekolah, sehingga proses 
pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan baik, terarah, dan sesuai 
prosedur. 

2. Sekolah ini relevan untuk diteliti 
karena SMA Negeri 5 Medan 
merupakan sekolah yang secara 
rutin melaksanakan kegiatan 
rohani terapeutik sebagai bagian 
dari penyembuhan siswa, sehingga 
sangat sesuai dengan fokus 
penelitian mengenai peran 
terapeutik dalam meminimalisir 
kenakalan remaja. 

3. Peneliti mendapatkan izin 
penelitian dari pihak sekolah, 
sehingga proses pengumpulan data 
dapat dilakukan dengan baik, 
terarah, dan sesuai prosedur. 

4. Peneliti juga mendapatkan 
narasumber yang tepat dan relevan, 
seperti guru agama dan siswa yang 
aktif mengikuti kegiatan rohani 
terapeutik, sehingga data dapat 
diperoleh dengan mudah, objektif, 
dan transparan. Hal ini memastikan 
bahwa proses penelitian dan 
pengambilan data di SMA Negeri 5 
Medan akan berlangsung secara 
efisien. 

. Data dan Sumber Data 
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Sumber data dalam penelitian ini 
terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Sumber Data Primer, menurut 
(Sugiyono, 2013) adalah 
sumber data yang secara 
langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Data 
primer diperoleh peneliti tanpa 
perantara, melalui interaksi 
langsung dengan subjek 
penelitian menggunakan teknik 
observasi dan wawancara. 
Dalam penelitian ini, sumber 
data primer diperoleh melalui: 

b. Hasil observasi langsung terhadap 
pelaksanaan kegiatan rohani 
terapeutik di SMA Negeri 5 Medan, 
termasuk aktivitas siswa, 
keterlibatan dalam kegiatan rohani, 
dinamika interaksi, serta respon 
siswa terhadap kegiatan rohani 
berlangsung. 

c. Wawancara mendalam dengan guru 
agama dan siswa untuk menggali 
pemahaman mereka tentang peran 
kegiatan rohani terapeutik dalam 
meminimalisir kenakalan remaja. 

d. Catatan lapangan mengenai 
perilaku, ekspresi, dan interaksi 
siswa selama kegiatan rohani 
terapeutik berlangsung saat berada 
di lingkungan sekolah, yang 
berkaitan dengan kenakalan remaja. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembahasan 
Kegiatan Rohani Membantu 
Ketenangan Emosional 

Guru menyampaikan bahwa setelah 
mengikuti kegiatan rohani terapeutik 
seperti doa bersama, kebaktian rohani, 
retreat, dan konseling pribadi, siswa terlihat 
lebih tenang dan tidak mudah terpancing 
emosi. Hal ini juga diperkuat oleh 
pernyataan siswa yang mengaku merasa 
lebih damai dan mampu mengendalikan diri 
ketika menghadapi tekanan. Selaras dengan 
yang dikemukakan oleh Kenneth I. 
Pargament (Pargament, 2007), yang 
menjelaskan bahwa praktik keagamaan 
seperti doa dapat menjadi strategi religius 
dalam mengatasi stres dan tekanan hidup. 
Dalam pendidikan agama kristen, praktik 
spiritual dipandang sebagai sarana 
pembentukan karakter dan penguatan batin 
melalui relasi dengan Tuhan. Dengan 
demikian, kegiatan rohani tidak hanya 
bersifat seremonial, tetapi berfungsi 
sebagai media regulasi emosi dan 
pembinaan mental siswa. 

2.  Perubahan Perilaku Sosial 
Siswa 

Guru mengamati adanya 
perubahan perilaku siswa setelah 
aktif mengikuti kegiatan rohani, 
seperti berkurangnya penggunaan 
bahasa kasar, meningkatnya sikap 
sopan santun, serta tumbuhnya rasa 
tanggung jawab. Siswa juga 
menyatakan bahwa kegiatan rohani 
mengingatkan mereka untuk berbuat 
baik dan menjauhi perilaku yang 
tidak sesuai dengan nilai Kristen. Hal 
ini dapat dikaitkan dengan teori 
pembentukan karakter dalam 
pendidikan Kristen yang menekankan 
transformasi hidup melalui 
pembiasaan nilai-nilai iman. Menurut 
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Thomas Lickona dalam (Daniel, 
2025) pendidikan karakter yang 
efektif melibatkan dimensi moral 
knowing, moral feeling, dan moral 
action. Kegiatan rohani di sekolah 
berperan dalam ketiga dimensi 
tersebut melalui pengajaran nilai, 
refleksi spiritual, serta praktik nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, kegiatan rohani 
berkontribusi terhadap pembentukan 
perilaku sosial yang lebih positif. 

 
3.  Kegiatan Rohani Sebagai 
Sarana Pembinaan Moral 

Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa kegiatan rohani 
juga berfungsi sebagai pengingat 
moral bagi siswa. Guru menilai 
bahwa kegiatan tersebut membantu 
mencegah kenakalan remaja ringan 
seperti membolos, kurang disiplin, 
dan konflik antar teman. Siswa pun 
mengakui bahwa melalui renungan 
dan doa, siswa lebih sadar akan 
kesalahan dan terdorong untuk 
memperbaiki diri. Hal ini sejalan 
dengan konsep pendidikan iman 
Kristen yang menekankan pembaruan 
hidup sebagai bagian dari 
pertumbuhan spiritual. Dalam 
perspektif teologis, pembinaan rohani 
bertujuan membentuk manusia yang 
serupa dengan Kristus dalam karakter 
dan tindakan. Dengan demikian, 
kegiatan rohani tidak hanya 
berdampak pada aspek spiritual, 
tetapi juga pada aspek moral dan 
sosial siswa. 

 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi di SMA Negeri 
5 Medan dengan judul “Implementasi 
Pendekatan Rohani Terapeutik sebagai 
Upaya Preventif terhadap Kenakalan 
Remaja di SMA Negeri 5 Medan”, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Implementasi konseling dan renungan 
pribadi yang dilakukan secara empatik 
dan reflektif terbukti membantu siswa 
dalam mengenali pergumulan batin, 
mengelola emosi, serta membangun 
kesadaran moral secara internal. 
Konseling tidak hanya berfungsi 
sebagai penyelesaian masalah 
kedisiplinan, tetapi menjadi sarana 
pendampingan spiritual yang memberi 
ruang aman bagi siswa untuk terbuka, 
berefleksi, dan berkomitmen 
melakukan perubahan. Renungan 
pribadi juga memperkuat proses 
introspeksi sehingga siswa lebih 
mampu mengendalikan diri dan 
menghindari perilaku menyimpang. 

2. Ibadah reflektif dan retreat yang 
dirancang dengan pendekatan 
terapeutik memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk mengevaluasi diri 
dalam terang nilai-nilai iman Kristen. 
Melalui penyampaian firman, 
perenungan, dan doa yang kontekstual, 
siswa terdorong untuk 
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menginternalisasi ajaran moral secara 
personal. Kegiatan ini berkontribusi 
pada penurunan kecenderungan 
perilaku seperti berkata kasar, kurang 
disiplin, serta sikap kurang hormat 
terhadap guru dan teman. 

3. Doa bersama dan kebaktian rohani 
berperan dalam membangun suasana 
kebersamaan yang suportif, 
memperkuat solidaritas antar siswa, 
serta menumbuhkan rasa tanggung 
jawab sosial. Melalui kegiatan ini, 
siswa merasakan ketenangan batin, 
dukungan emosional, dan penguatan 
spiritual yang membantu m8ereka 
menghadapi tekanan hidup tanpa 
melampiaskannya dalam bentuk 
kenakalan.  

4. Pendekatan rohani terapeutik secara 
keseluruhan, terbukti menjadi strategi 
preventif yang efektif karena 
menyentuh dimensi spiritual, 
emosional, dan moral siswa secara 
holistik. Pendekatan ini tidak berfokus 
pada hukuman atau kontrol eksternal 
semata, tetapi menumbuhkan 
kesadaran internal, pengendalian diri, 
serta pembentukan karakter yang lebih 
matang dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, implementasi 
pendekatan rohani terapeutik dapat menjadi 
model pembinaan karakter yang relevan, 
kontekstual, dan aplikatif dalam lingkungan 
sekolah negeri yang majemuk, serta 
mendukung terciptanya iklim pendidikan 
yang humanis dan transformatif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis 
memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 

1. Untuk Guru Pendidikan Agama Kristen 
(PAK) 

a) Mengoptimalkan konseling rohani 
bukan hanya sebagai penanganan 
masalah kedisiplinan, tetapi sebagai 
ruang pendampingan yang empatik 
dan reflektif.  

b) Mengaitkan nilai-nilai Kristiani 
dengan situasi konkret yang dihadapi 
siswa, seperti pergaulan, tekanan 
teman sebaya, maupun pengaruh 
media digital. 

c) Memfasilitasi sesi refleksi setelah 
kegiatan rohani, baik melalui diskusi 
kelompok kecil maupun penugasan 
reflektif tertulis.  

2. Untuk Pihak Sekolah 

a) Menyusun program pembinaan 
rohani yang terencana dengan baik, 
memiliki jadwal yang konsisten, serta 
indikator evaluasi yang jelas.  

b) Menyediakan sarana yang memadai 
untuk kegiatan rohani, seperti ruang 
ibadah yang representatif, perangkat 
multimedia, serta media pendukung 
pembelajaran rohani. Lingkungan 
sekolah yang religius dan suportif 
akan memperkuat suasana pembinaan 
karakter serta meminimalkan potensi 
kenakalan remaja. 

3. Untuk Siswa 
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a) Mengikuti ibadah dengan aktif dan 
sungguh-sungguh sebagai sarana 
kegiatan rohani sebagai kewajiban 
formal, tetapi sebagai kesempatan 
untuk bertumbuh dalam iman dan 
karakter.  

b) Menerapkan nilai-nilai Kristiani 
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai 
kasih, kejujuran, tanggung jawab, 
serta pengendalian diri perlu 
diwujudkan dalam perilaku nyata, 
baik di lingkungan sekolah maupun 
dalam pergaulan sehari-hari.  

c) Mengevaluasi sikap dan perilaku, 
serta berkomitmen memperbaiki 
kesalahan yang dilakukan. Refleksi 
diri yang berkelanjutan akan 
membantu membangun karakter 
yang lebih matang dan bertanggung 
jawab. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

a) Penelitian serupa dapat dilakukan di 
sekolah lain atau pada jenjang 
pendidikan yang berbeda untuk 
melihat konsistensi efektivitas 
pendekatan rohani terapeutik dalam 
mencegah kenakalan remaja. 

b) Meneliti hubungan antara berbagai 
kegiatan rohani—seperti konseling, 
ibadah reflektif, doa bersama, dan 
kebaktian rohani—dengan 
perubahan perilaku siswa secara 
lebih terukur. Kajian ini akan 
membantu merumuskan strategi 
pembinaan yang lebih terarah, 
relevan, dan efektif. 
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